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EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI KITOSAN CANGKANG
KEPITING BAKAU (Scylla serrata) TERHADAP
Streptococcus mutans

Shafa Al-afifah Silparensi
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar Belakang: Streptococcus mutans merupakan bakteri utama penyebab karies gigi.
Salah satu alternatif bahan alami yang berpotensi sebagai antibakteri adalah kitosan yang
berasal dari cangkang kepiting bakau (Scylla serrata). Kitosan memiliki kemampuan untuk
menghambat pertumbuhan dan menyebabkan kematian sel bakteri. Tujuan: Mengetahui
efektivitas antibakteri kitosan dari cangkang kepiting bakau (Scylla serrata) terhadap
bakteri Streptococcus mutans. Metode: Penelitian eksperimental laboratorik secara in vitro
dengan post-test only control group design untuk menguji Kadar Hambat Minimum
(KHM), Kadar Bunuh Minimum (KBM), dan zona hambat kitosan dari cangkang kepiting
bakau pada konsentrasi 1%, 0,5%, 0,25%, 0,125%, kontrol positif (klorheksidin 0,2%), dan
kontrol negatif (akuades) dengan pengulangan sebanyak 4 kali. Penentuan nilai KHM
dilakukan dengan metode dilusi cair, KBM dengan metode dilusi padat, dan zona hambat
dengan metode difusi cakram. Hasil: Nilai KHM tercapai pada konsentrasi 0,5%,
sedangkan KBM belum tercapai hingga konsentrasi 1%. Zona hambat terbentuk pada
konsentrasi 1% dengan diameter rata-rata 0,32 mm dan pada konsentrasi 0,5% sebesar 0,28
mm. Kesimpulan: Kitosan dari cangkang kepiting bakau menunjukkan aktivitas
antibakteri terhadap Streptococcus mutans. Namun, efektivitasnya masih tergolong rendah
dan belum sebanding dengan kontrol positif.

Kata Kunci: antibakteri, kepiting bakau, kitosan, Streptococcus mutans
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ANTIBACTERIAL EFFECTIVENESS OF CHITOSAN FROM
MANGROVE CRAB (Scylla serrata) SHELL AGAINST
Streptococcus mutans

Shafa Al-afifah Silparensi
Dentistry Study Program
Faculty of Medicine, Sriwijaya University

Abstract

Background: Streptococcus mutans is the primary bacterium responsible for dental caries.
One potential natural antibacterial agent is chitosan, which is derived from the shells of
mangrove crabs (Scylla serrata). Chitosan has the ability to inhibit bacterial growth and
induce bacterial cell death. Objective: To determine the antibacterial effectiveness of
chitosan from mangrove crab (Scylla serrata) shell against Streptococcus mutans bacteria.
Methods: An in vitro laboratory experimental design with a post-test-only control group
was used. The study tested the minimum inhibitory concentration (MIC), minimum
bactericidal concentration (MBC), and inhibition zone of chitosan at concentrations of 1%,
0.5%, 0.25%, and 0.125%, with 0.2% chlorhexidine as a positive control and distilled water
as a negative control. Each treatment was repeated four times. The MIC was determined
using the broth dilution method, MBC with the agar dilution method, and the inhibition
zone with the disc diffusion method. Results: The MIC was achieved at a concentration of
0.5%, while the MBC was not achieved even at a concentration of 1%. Inhibition zones
were formed at 1% concentration with an average diameter of 0.32 mm and at 0.5%
concentration with 0.28 mm. Conclusion: Chitosan derived from mangrove crab shells
demonstrated antibacterial activity against Streptococcus mutans. however, its
effectiveness was relatively low and not comparable to the positive control.

Keywords: antibacterial, chitosan, mangrove crab, Streptococcus mutans
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO), diperkirakan
secara global terdapat sekitar 2 miliar individu yang menderita karies pada gigi
permanen, serta sekitar 514 juta anak-anak mengalami karies pada gigi desidui.!
Sementara itu, menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, angka
kejadian karies gigi di Indonesia mencapai 82,8%. Di tingkat provinsi, khususnya
di Sumatera Selatan, persentase kasus gigi berlubang tercatat sebesar 45,6%.>

Karies gigi adalah kerusakan bertahap pada jaringan keras gigi yang dimulai
dari enamel lalu menyebar ke dentin dan sementum akibat fermentasi karbohidrat
oleh mikroorganisme.® Streptococcus mutans merupakan bakteri utama penyebab
karies yang paling umum ditemukan dalam rongga mulut.* Patogen ini memiliki
kemampuan menghasilkan polimer glukan ekstraseluler dalam jumlah besar dari
sukrosa untuk membantu proses kolonisasi pada permukaan keras gigi,
memfermentasi berbagai jenis karbohidrat menjadi asam organik (asidogenik),
serta tumbuh dengan baik dalam lingkungan bersifat asam atau pH rendah
(asidurik).’

Pencegahan karies salah satunya dapat dilakukan dengan menggunakan
bahan antibakteri. Secara konvensional, bahan antibakteri memiliki kemampuan
untuk menghambat replikasi bakteri. Namun, penggunaan antibakteri sering kali

menimbulkan masalah resistensi yang meningkatkan kebutuhan global untuk



Beberapa penelitian telah menunjukkan potensi antibakteri kitosan dari
cangkang kepiting. Namun, sejauh ini penelitian mengenai kadar terendah dari
kitosan cangkang kepiting bakau yang mampu menghambat atau membunuh
bakteri Streptococcus mutans masih terbatas. Oleh sebab itu penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui Kadar Hambat Minimum (KHM), Kadar Bunuh
Minimum (KBM) dan diameter zona hambat dari kitosan yang berasal dari
cangkang kepiting bakau (Scylla serrata) terhadap Streptococcus mutans.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu apakah kitosan cangkang kepiting bakau (Scylla
serrata) efektif dalam menghambat aktivitas bakteri Streptococcus mutans.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menilai efektivitas antibakteri
kitosan cangkang kepiting bakau terhadap bakteri Streptococcus mutans.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui konsentrasi terendah kitosan dari cangkang kepiting bakau
(Scylla serrata) yang mampu menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans
(Konsentrasi Hambat Minimum).

2. Untuk mengetahui konsentrasi terendah kitosan dari cangkang kepiting bakau
(Scylla serrata) yang mampu membunuh bakteri Streptococcus mutans

(Konsentrasi Bunuh Minimum).



3. Untuk mengetahui nilai diameter zona hambat kitosan cangkang kepiting bakau
(Scylla serrata) terhadap bakteri Streptococcus mutans.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Sebagai landasan untuk pengembangan penelitian selanjutnya mengenai
penggunaan kitosan dari cangkang kepiting bakau (Scylla serrata) sebagai agen
antibakteri, khususnya di bidang kedokteran gigi.
1.4.2 Manfaat Praktis

Meningkatkan pengetahuan pembaca dan masyarakat mengenai kemampuan
antibakteri kitosan dari cangkang kepiting bakau (Scylla serrata) terhadap

Streptococcus mutans.
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